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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan agar pembaca menjadi tahu dan mengerti dampak yang terjadi pada remaja usia 17th atau 

remaja peserta didik di desa, karena banyak sekali remaja yang mengalami dampak dari media social yang tidak 

mereka rasakan namun jika diteruskan itu sangat buruk untuk kehidupanya kedepan. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan metode studi kasus menggunakan teknik observasi dan wawancara langsung pada 

subyek yang akan diteliti serta mendokumentasikan subyek yang sedang diteliti . Sumber data pada penelitian ini 

dari dua sumber yaitu sumber sekunder dan primer  sumber primer ini sendiri dilakukan langsung pada subyek 

yang akan di teliti sedangkan sekunder atau data pendukungnya dari orangtua subyek serta salah satu perangkat 

desa terkait untuk bisa memberikan informasi sebanyak banyaknya.  

 

Kata kunci: Analisis Dampak, Media Sosial, Perilaku Negatif   

 

PENDAHULUAN  

Manusia adalah mahluk sosial yang selalu berhubungan dan saling membutuhkan satu 

sama lain. Kita dapat hidup dan berkembang karena dalam hidup bermasyarakat saling tolong 

menolong, saling mengisi, dan melengkapi. Dalam hidup bermasyarkat itulah terjadi pergaulan 

antara seorang dengan seorang atau antar kelompok dengan yang lain. Demikian juga di 

lingkungan tempat tinggal, seseorang remaja harus bisa berinteraksi dengan orang lain. Dalam 

proses interaksi tersebut, harus ada etika atau nilai yang mengatur sopan santun. Karena pada 

dasarnya manusia memiliki rasa ingin dihargai oleh orang lain, dan sekaligus ingin menghargai 

orang lain. Dari rasa ingin dihargai dan menghargai inilah seseorang berupaya, bersikap dan 

berperilaku dengan sopan.  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia “ Perilaku Negatif adalah perilaku yang 

menimbulkan akibat negatif dan bertentangan dengan norma kebaikan, moral dan hukum 

formal ”. Perilaku adalah tindakan atau aktivitas manusia yang mempunyai bentangan yang 

sangat luas antara lain : berbicara, berjalan, menangis dan tertawa. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku negatif adalah  perilaku yang menimbulkan 

dampak penyimpangan bagi invidu dan lingkunganya. Seperti yang terjadi dilungkungan 

sekitar penulis mengenai perilaku negatif dalam beretika, adalah masalah manusia pada 

umumnya dimanapun berada, pasti etika ikut berperan sebagai pedoman tingkah laku baik 

buruk dalam pergaulan sesama mereka. Remaja yang merupakan bagian dari manusia pada 

umumnya tentu juga memerlukan pedoman tingkah laku agar mereka memiliki pergaulan yang 

baik sesuai dengan ketentuan norma yang ada di lingkunganya atau sesuai dengan norma agama 

dianutnya sehingga bisa terhindar dari pergaulan pergaulan atapun perilaku yang menyimpang 

lainya. Menurut Ridwan Max Sijabat (2005: 207) “Dalam masa peralihan status Individu sangat 

tidak jelas dan terdapat kerguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini remaja 

bukanlah anak anak namun juga bukan seorang yang dewasa”. 
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Pada masa remaja sebagai masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. 

Dalam setiap periode peralihan, status individu tidak jelas dan terdapat keraguan akan peran 

yang harus dilakukan. Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan bukan juga seorang 

dewasa. Dilain pihak pada masa ini juga menguntungkan karena memberi waktu kepadanya 

untuk mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai, dan sifat yang 

sesuai bagi dirinya dan biasanya tidak memandang orang lain ataupun mendengarkan, mereka 

masih mementingkan ego. 

Menurut Vani Wulandari (2018: 133 ) “ Banyak faktor yang mengakibatkan remaja 

memiliki perilaku penyimpangan seperti keluarga, sekolah, teman sepermainan dan sebagainya 

” .  

Dalam perkembangan perilaku pada usia remaja yang sedang berada dimasa peralihan di 

pengaruhi faktor internal dan eksternal, Faktor internal dari dalam diri sendiri mereka masih 

mencoba hal baru dalam hidupnya mereka masih ingin mengekspos diri mereka sendiri dengan 

cara mereka sendiri tanpa memperdulikan itu baik untuk lingkungan sendiri maupun tidak, 

sedangkan faktor ekternal sendiri bisa dari pengawasan orangtua yang rendah, teman 

sepermainan mereka yang mungkin tidak pernah diajarkan sopan santun yang baik atau karena 

kurang pengawasanya dari orangtua sehingga mereka berkembang sendiri tanpa adanya 

pengawasan dari orang yang lebih dewasa yang bisa mendidik dan mengantur anaknya tersebut.  

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Darmalaksana  ( 2020: 3 ) “ Penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui 

studi pustaka. Tahapan penelitian dilaksanakan dengan menghimpun sumber kepustakaan, baik 

primer maupun sekunder ”. pada penelitian jenis ini sumber data yang di peroleh berdasarkan 

buku maupun majalah mengenai tokoh maupun kasus yang akan menjadi objek penelitian. 

Sedangkan penelitian jenis studi lapangan penelitian yang informasi yang diperoleh dilakukan 

berdasarkan dari narasumber langsung yang dilakukan pengamatan secara bertahap dan 

berulang. 

Dalam penelitian yang dilakukan untuk menganalisis dampak Media Sosial terhadap 

Perilaku negatif remaja di Desa Klareyan Kec. Petarukan Kab. Pemalang menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 

Sugiyono (2018:1) mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mempersiapkan langkah-langkah sebagai 

prosedur dalam melakukan kegiatan yang berguna untuk proses penelitian. 

Dalam penelitian yang dilakukan untuk menganalisis dampak dari media sosial terhadap 

perilaku negatif di Desa Klareyan, kec. Petarukan Kab. Pemalang menggunakan penelitian 

kualitatif dengan metode studi kasus.  
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Supranto ( 2016: 9 ) menyatakan bahwa, “prosedur penelitian bukanlah suatu hal yang 

kaku akan tetapi sesuatu yang luwes ( flexible ) artinya beberapa langkah mungkin bisa 

digabungkan atau suatu langkah mungkin perlu diuraikan lebih rinci”. 

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk membuat sesuatu 

gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi yang ada di 

lapangan. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui analisis dampak media Media Sosial 

terhadap perilaku negative remaja.  

 

Bagan 3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Setelah melakukan pengamatan pada tahap pertama observasi, kemudian peneliti kembali 

melakukan observasi kepada subyek yang sedang mengalami dampak dari penggunakan media 

sosial tersebut. 

Berikut merupakan pernyataan dampak dari media sosial yang dirasakan oleh remaja : 

 

 

Tabel 4.1  

Kisi-Kisi Dampak Dari Penggunaan Media Sosial Pada Remaja  

 

No Deskriptor 

1. Kurangnya pengetahuan tentang media sosial yang lebih luas 

2. Media sosial sebagai alat untuk mengeksplor diri 

3. Ketergantungan terhadap media sosial 

4. Media sosial sebagai sarana informasi dan hiburan 

5. Emosi menjadi tidak stabil 

6. Rendahnya pergaulan terhadap lingkungan 

7. Rasa empati yang rendah 

8. Tidak bisa menghargai lingkungan sekitar 

9. Jika ada yang bertanya kurang fokus dalam menjawab 

10. Tidak fokus dalam belajar 

Metode Kualitatif studi kasus  

Pendekatan Deskriptif  

Pengambilan data  

1. Sumber data Primer 

2. Sumber data Sekunder 

Pengumpulan data 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 
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 Berikut ini dapat peneliti sajikan mengenai hasil wawancara dengan sasaran peneliti 

yaitu Subyek, orangtua subyek, dan salah satu perangkat desa untuk mendapatkan informasi 

yang nyata. 

Berdasarkan hal ini peneliti melakukan wawancra dengan subyek selama 3 kali 

pertemuan dalam jangka waktu kurang lebih 3 minggu. Peneliti mewawancarai subyek 

mengenai pemahaman akan fungsi media sosial yang lebih baik. Namun sebelum itu peneliti 

terlebih dahulu menanyakan kabar dan wawancara berlangsung sangat santai, peneliti 

menganggap subyek seperti saudara sendiri agar lebih mudah dalam melakukan wawancara 

agar subyek juga santai dalam menjawab pertanyaan. 

 Kemudian peneliti mulai menanyakan tentang apa fungsi media sosial dalam kehidupan 

sehari-hari subyek, seberapa sering subyek menggunakan media sosial dalam kehidupanya, 

subyek menjawab bahwa ditengah kondisi yang seperti ini memang media sosial sangat penting 

karena bisa cepat dalam memberikan informasi kepada subyek serta menjadi hiburan tersendiri 

kepada subyek. Lalu peneliti kembali menanyakan bagaimana dampak dari penggunakan media 

sosial itu sendiri dalam kehdiupan sehari-harinya apakah memberikan dampak negatif atau 

malah sebaliknya dan subyek menjawab bahwa dari media sosial lebih banyak memberikan 

dampak negatif karena selain informasi yang ada did dalamnya juga ada beberapa fitur yang 

membuat subyek merasa dirinya harus melakukan hal itu untuk bisa di kenaloleh orang banyak 

( Contohnya bermain tiktok untuk berjoget joget, selalu mengeksplor dirinya di Instagram 

sehingga tidak memiliki privasi untuk dirinya sendiri ). Selain itu juga mereka lebih tertarik 

didunia maya timbang dunia nyata mereka karena katanya lebih mengasikan dibandingkan 

dunia nyata mereka. 

 Selain itu mereka juga menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi mereka seperti 

itu karena diri sendiri yang ingin eksis serta dorongan lingkungan sekitar juga yang 

mengakibatkan mereka seperti itu.  

 Dalam hal ini karena subyek yang masih duduk dibanku sekolah menengah atas yang 

masih labil dan kurangnya pengawasan dari orangtua sehingga mereka memiliki etika 

pergaulan yang rendah terlebih karena mereka kurang bersosialisasi dengan orang yang lebih 

dewasa akhirnya menjadikan mereka memiliki etika pergaulan yang rendah serta karena masih 

ingin dilihat oleh orang banyak dan menarik lawan jenis sehingga mereka masih ingin sekali 

terlihat lebih segalanya dari yang lain.  

 Seperti yang dilakukan dari wawancara subyek sebelumnya, peneliti juga 

mewawancarai orangtua subyek. Wawancara ini berlangsung dengan santai namun juga serius 

karena disini peneliti mengingkan informasi yang akurat juga dari orangtua subyek. Peneliti 

menanyakan apakah orangtua mengetahui apa itu Media sosial dan jawaban beliau tidak begitu 

mengetahui karena notabenya orangtua desa yang hanya taunya SMS dan WA tidak mengatahui 

apa itu aplikasi didalam media sosial tersebut sehingga ketika orangtua melihat anaknya sedang 

bermain Handphone merka taunya anaknya sedang belajar, namun orangtua juga kadang 

bingung mereka bilangnya belajar namun malah senyam senyum di depan layar handphone dan 

ketika ditanya mereka masih menjawab bahwa mereka masih belajar. 

 Selain itu orangtua juga menjelaskan bahwa anak mereka sangat emosiaonal ketika 

sedang asik bermain Handphonya dan disuruh, mereka menjadi sangat emosi padahal awalnya 
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mereka baik baik saja. Saat ditanyakan apakah sebagai orangtua selalu mengawasi pergaulanya 

anak mereka menjawab mengawasi hanya seperlunya saja karena mereka juga sibuk di Sawah 

dan juga di tempat kerjaan lain dan mereka sebagai orangtua juga paham bahwa mereka slah 

karena sudah lalai dalam mengawasi anaknya. 

 Selain mewawancarai subyek dan orangtua subyek, peneliti juga mewawancarai pihak 

dari pamong/perangkat desa. Beliau merupakan kepala desa di Desa Klareyan beliau sendiri 

merupakan lulusan terbaik saat kuliah. Beliau menjawab dari 2018-sekarang, dalam 

kepemimpinanya beliau di desa sangat memperhatikan pendidikan bagi warganya tidak 

sungkan dan tidak bosan untuk selalu mengiatkan warganya agar selalu ingat pendidikan itu 

penting dan bersikpa sopan santun juga sangat penting. 

 Maka dari itu peneliti menanykan bagaimana perbedaan perilaku remaja sekarang 

dengan remaja dulu saat dirinya masih megajar disalah satu SMK di Petarukan , beliau 

menceritakan kemirisanya terhadap perilaku remaja sekarang yang hampir tidak emiliki etika 

sama sekali terahadap orang yang lebih dewasa ataupun lebih tua darinya beliau sangat 

menyangkan bahwa remaja sekarang sejak adanya HAnpdhone mereka lewat di depan orang 

yang lebih tuapun tidak perna berkata “ Permisi ” mereka masih tetap asik mengenggam 

handphonenya. Selain itu belaiu juga menyayangkan kenapa sekarang remaja dengan 

gamblangnya dengan santainya mengexplore dirinya didalam media ssosial itu dengan 

memajang foto mereka dengan pose yang tidak seharusnya mereka lakukan, memajang video-

video mereka berjoget-joget didalam akunya padahal kalau jaman duluremaja tidak ada yang 

seperti sekarang yang sanagat rendah etikanya karena pergaulan mereka. 

 Saat peneliti bertanya apakah pihak desa sangat kecewa dengan mengadakan fasilitas 

umum seperti Wi-Fi di desa malah disalahgunakan warganya khusunya para remajanya untuk 

hal-hal yang kurang baik pihak kepala desanya juga sangat kecewa dalam hal ini karena beliau 

sudah memfasilitasi fasilitas umum untuk kegiatan positif malah warganya menggunakanya 

untuk hal-hal negatif baik unutk perempuan ataupun laki-laki. “ Yang perempuan joget-joget 

dan yang laki-laki asik bermain game ketika saya lewat hanya diam saja tanpa mengucapkan 

sekata ataupun dua kata ” beitu tutur beliau dalam wawancara tersebut. Beliau Berharap sekali 

remaja sekarang kembali ke sopan santu mereka ditingkatkan untuk kehidupan mereka yang 

lebih baik lagi. 

 

KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari penelitian ini pentingnya bimbingan konseling terhadap remaja 

walaupun diluar sekolah agar bisa memberikan pengetahuan pentingnya pendidikan etika 

dalam pergaulan agar memberikan pemahaman pada remaja bahwa etika dalam pergaulan 

sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. Selain itu pentingnya menggunakan media social 

secara teratuur dan tidak berlebihan agar dapat mengontrol kehidupanya. 
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